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RINGKASAN

AMADIA PRASETIYA : Pengembangan Media Pembelajaran Kaseba (Kantong
Segi Banyak) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi Bangun Datar pada Siswa
Kelas IV SD Negeri Bendungan 1 Tahun 2025, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI
Kediri, 2025

Kata Kunci : Media pembelajaran, hasil belajar, bangun datar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi peneliti, bahwa pembelajaran
Matematika materi bangun datar di SD Negeri Bendungan 1 masih didominasi pada
peran guru dan tidak adanya media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Sehingga hasil belajar siswa tidak mencapai KKTP. Mengetahui hal ini
penulis tertarik untuk mengembangkan suatu media pembelajaran yaitu Kaseba
(Kantong Segi Banyak) sebagai media yang dapat digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika materi bangun datar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan
media pembelajaran Kaseba (Kantong Segi Banyak) untuk meningkatkan hasil
belajar materi bangun datar pada siswa kelas IV SD Negeri Bendungan 1 tahun
2025.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah
penelitian dan pengembangan R&D (Research and Development) dengan model
pengembangan ADDIE. Subjek dalam penelitian ini adalah 30 siswa SD kelas IV.
Instrumen pengumpulan data menggunakan angket kevalidan, angket kepraktisan,
pretest, dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan sebagai berikut. 1) uji
kevalidan untuk mengetahui kevalidan dari media pembelajaran Kaseba, 2) uji
kepraktisan dengan menggunakan skala likert untuk mengetaui kepraktisan media
pembelajaran Kaseba, 3) Uji keefektifan dengan pretest dan posttest untuk
mengetahui keefektifan dari media pembelajaran Kaseba

Media yang dikembangkan melalui tahap validasi ahli media dan ahli materi. Dapat
diketahui bahwa media layak digunakan, karena memperoleh skor 87,5% dengan
kriteria sangat valid. Hasil kepraktisan dari angket respon guru dengan skor 94%
dengan kriteria sangat praktis. Hasil kepraktisan dari angket respon siswa
mendapatkan skor 90% dengan kriteria sangat praktis. Sehingga media
pembelajaran Kaseba dapat dikatakan praktis. Nilai pretest memperoleh rata-rata
55,93 dan nilai posttest memperoleh rata-rata 91,43. Sehingga didapatkan hasil nilai
N-Gain sebesar 0,81 dengan kriteria tinggi. Sehingga media pembelajaran Kaseba
dapat dikatakan efektif. Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini adalah media
pembelajaran Kaseba (Kantong Segi Banyak) dikatakan layak digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar materi bangun datar pada siswa kelas IV SD Negeri
Bendungan 1 tahun 2025.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada abad ke-21 kita perlu mengembangkan ilmu pengetahuan pada

aspek pendidikan (Alfiana & Najicha, 2022). Pendidikan yang bermutu
dapat dihasilkan dari peningkatan proses pembelajaran dan pemanfaatan
sarana prasarana (Mokalu, et al., 2022). Peraturan Pemerintah Nomor 57
Tahun 2022 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara. Melalui pendidikan seseorang dapat menuntut ilmu
yang merupakan wujud dari proses belajar.

Proses belajar pada seseorang juga tidak luput dari kemampuan
kognitifnya. Menurut Jerome Bruner, perkembangan kognitif seseorang
terjadi melalui tiga tahap yang ditentukan dari caranya melihat kondisi
lingkungan. Urutan dari tiga tahapan tersebut adalah tahap enaktif, tahap
ikonik, dan tahap simbolik (Lastini, et al., 2024). Tahap enaktif adalah tahap
seseorang melakukan kegiatan dalam rangka memahami lingkungan
sekitarnya dimana tahap ini berlangsung pada usia 0-3 tahun. Pada tahap
enaktif, siswa akan berperan dalam memanipulasi objek seperti menyentuh
dan memegang. Tahap ikonik adalah tahap dimana seseorang mempelajari
objek melalui suatu gambar atau visualisasi verbal dimana tahap ini
berlangsung pada usia 3-8 tahun. Tahap simbolik adalah tahap dimana siswa
mampu memahami simbol dan konsep serta memiliki ide atau gagasan
abstrak yang sangat dipengaruhi oleh kemampuan dalam bahasa dan logika.
Pada tahap ini siswa sudah mampu memanipulasi simbol dari suatu objek
tertentu dimana tahap ini berlangsung pada usia 8 tahun ke atas (Purnomo,

2022). Saat belajar seseorang memerlukan waktu, sehingga pembelajaran



terutama penemuan harus diterapkan sampai batas-batas tertentu yaitu
dengan mengarahkan pada satu struktur bidang studi (Buto dalam Lastini,
et al., 2024). Tahapan belajar dapat digunakan sebagai acuan dalam proses
pembelajaran.

Pembelajaran menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2014 ialah proses
interaksi antar peserta didik dan antara peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut Sagala & Syaiful
pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan
maupun teori belajar sebagai penentu utama keberhasilan pendidikan
(dalam Rusmana, 2020). Suatu pembelajaran akan menemui keberhasilan
apabila siswa diberi suatu alat peraga, salah satunya ialah memanipulasi
objek dengan menggunakan media pembelajaran (Huda & Susdarwono,
2023). Pembelajaran ialah proses interaksi peserta didik dan pendidik
menggunakan teori belajar untuk mencapai keberhasilan belajar. Hal ini
berlaku pada pembelajaran matematika.

Matematika adalah ilmu yang membahas tentang pola atau
keteraturan dan tingkatan (Betasari, 2020). Menurut Tampubolon
Matematika mempelajari tentang keteraturan, tentang struktur yang
terorganisasikan, konsep-konsep matematika tersusun secara hirarkis,
berstruktur dan sistematika (2021). Matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang objek kajiannya bersifat abstrak sehingga memerlukan
penalaran deduktif untuk memahaminya (Juwantara, 2019). Matematika
memiliki kajian yang abstrak sehingga memerlukan benda nyata atau
konkret untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika itu sendiri.

Permendikbud Nomor 36 tahun 2018 menyatakan tujuan mata
pelajaran Matematika di sekolah untuk jenjang pendidikan dasar dan
menengah diantaranya agar peserta didik dapat: (1) Menggunakan pola
sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan mampu membuat
generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada. (2) Menggunakan

penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam



penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam
pemecahan masalah. (3) Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta
mampu menyusun bukti Matematika dengan menggunakan kalimat
lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah. Tujuan pembelajaran Matematika yang terkandung dalam
Permendikbud no 22 tahun 2016 meliputi: (1) Memahami konsep,
menjelaskan serta menerapkan konsep secara akurat, tepat dan efisien, (2)
Menalar, merumuskan serta mengembangkan pola sifat Matematika dalam
Menyusun argumen dan pernyataan, (3) Memecahkan masalah Matematika,
(4) mengkomunikasikan argumentasi serta gagasan ke dalam bahasa yang
lain. Melalui pembelajaran Matematika peserta didik memiliki minat,
mempunyai hal-hal yang berkaitan dengan matematika, dan mampu
menerapkannya dalam memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari
(Hidayat, 2019). Sejalan dengan tujuan pembelajaran Matematika tersebut,
maka pembelajaran matematika harus direalisasikan dengan efektif dan
sesuai dengan tingkat pengetahuan siswa pada setiap fase (Muna &
Fathurrahman, 2023).

Saat menduduki bangku sekolah dasar, siswa terbagi menjadi 3 fase
yaitu fase A, B, dan C. Siswa yang duduk di kelas IV termasuk dalam fase
B. Pada mata pelajaran Matematika fase B terdapat materi bangun datar.
Capaian pembelajaran dari materi ini adalah peserta didik dapat
mendeskripsikan ciri berbagai bentuk bangun datar (segiempat, segitiga,
segi banyak). Siswa yang duduk di kelas IV termasuk dalam tahap simbolik.
Pada tahap ini siswa dapat memanipulasi simbol-simbol secara langsung
dan abstrak (Hatip & Setiawan, 2021). Dalam pembelajaran Matematika
pada tahap ini memerlukan konsep yang bermakna. Tidak hanya memahami
konsep, tetapi juga mengetahui pengaplikasan di dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, pembelajaran Matematika harus dimulai dari benda-
benda konkret (Ardika & Tampubolon, 2015).

Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan Kampus Mengajar

Angkatan 6 di SD Negeri Bendungan 1 pada tanggal 14 Agustus sampai 2



Desember 2023, ditemukan beberapa permasalahan proses pembelajaran di
kelas IV pada materi bangun datar. Saat observasi pertama diperoleh guru
kelas IV kurang memaksimalkan proses pembelajaran pada materi bangun
datar dengan menggunakan media pembelajaran, sehingga siswa kurang
tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Siswa kelas IV SD Negeri
Bendungan 1 mengalami kesusahan dalam memahami materi bangun datar.
Hal ini berpengaruh kepada hasil pembelajaran dimana nilai anak tidak
mencapai KKTP yang telah ditentukan. Dari permasalahan ini, maka
dilanjutkan observasi kedua di sekolah yang sama dan di kelas yang sama
dengan murid yang berbeda, yaitu di kelas IV SD Negeri Bendungan 1.

Observasi kedua dilaksanakan pada tanggal 1 November 2024.
Berdasarkan hasil observasi, Ibu Minarsih, S.Pd. selaku Guru kelas 1V
belum memaksimalkan pembelajaran materi bangun datar dengan
menggunakan bantuan media pembelajaran. Pembelajaran di kelas hanya
memungkinkan untuk menggunakan media pembelajaran yang konkret. Hal
ini disebabkan oleh keadaan sekolah, dimana wifi yang tersedia tidak
sampai di ruang kelas IV dan di sekolah siswa tidak diperbolehkan untuk
membawa gadget. Wifi berpusat pada ruang guru yang jaraknya jauh dari
ruang kelas 1V. Namun, guru juga tidak pernah menggunakan media
pembelajaran konkret untuk pembelajaran di kelas, sehingga belum
memenuhi tujuan pembelajaran matematika terutama pada materi bangun
datar.

Setelah observasi dilakukan, kegiatan selanjutnya adalah melakukan
wawancara kepada Guru kelas IV SD Negeri Bendungan 1 pada tanggal 2
November 2024. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan,
didapatkan bahwa guru hanya mengajar menggunakan buku cerdas tangkas.
Guru tidak menggunakan sumber belajar selain dari buku tersebut dan
mengajar sesuai panduan yang telah tertera pada buku tersebut. Untuk
membuat media pembelajaran, terkadang guru memikirkan biaya yang akan
dikeluarkan dan beliau tidak yakin anak-anak akan menyukainya. Keraguan

seperti ini menjadikan guru sering tidak menggunakan media pembelajaran



dalam mengajar. Hal ini menyebabkan anak belajar tidak sesuai minat dan
kebutuhan gaya belajarnya. Hasil belajar siswa pada materi bangun datar
juga menunjukkan nilai yang kurang dari KKTP, sehingga terkadang guru
juga perlu melakukan remidi untuk mencapai nilai yang diinginkan.

Siswa diberikan angket pada tanggal 15 November 2024.
Berdasarkan angket yang dilakukan diperoleh beberapa pendapat siswa
mengenai pembelajaran Matematika selama di kelas. Dari 30 siswa, 28
siswa menyatakan bahwa mata pelajaran Matematika dirasa sulit dan
mereka tidak menyukainya. Sebanyak 26 siswa menyatakan bahwa mereka
tertarik belajar menggunakan media konkret. Namun guru tidak pernah
menggunakan media pembelajaran, sehingga mereka merasa bosan pada
saat pembelajaran berlangsung. Sebanyak 21 anak menyukai warna media
yang mencolok dan berwarna-warni. Dari 30 siswa, sebanyak 18 anak
menyatakan suka diberi tugas individu dan 12 anak menyatakan suka diberi
tugas secara berkelompok. Jadi, siswa merasa bahwa Matematika adalah
mata pelajaran yang sulit dan mereka tertarik menggunakan media
pembelajaran konkret untuk membantu mereka belajar.

Berdasarkan data observasi, wawancara, dan angket dapat diketauhi
bahwa Guru kelas IV belum memaksimalkan pembelajaran Matematika
materi bangun datar menggunakan media menarik dan konkret sehingga
belum memenuhi tujuan pembelajaran Matematika dan tidak dapat
memenuhi kebutuhan siswa untuk mencapai atau melebihi KKTP. Guru
juga tidak pernah menggunakan media pembelajaran, sehingga
pembelajaran terkesan membosankan. Hal ini membuat pembelajaran anak
merasa bosan pada saat pembelajaran berlangsung. Tidak adanya kehadiran
media pembelajaran yang konkret, menyebabkan anak dihadapkan dengan
permasalahan yang bersifat abstrak tanpa adanya objek nyata, maka ia akan
mengalami kesulitan bahkan tidak mampu untuk menyelesaikannya dengan
baik. Hal ini akan mempengaruhi hasil belajar anak yang kurang maksimal,
terutama pada mata pelajaran matematika. Sebanyak 28 siswa menyatakan

bahwa mata pelajaran Matematika dirasa sulit dan mereka tidak



menyukainya. Terutama pada materi bangun datar di kelas I1V. Nilai siswa
belum memenuhi kriteria yang telah ditentukan yaitu 75. Sehingga, pendidik
perlu membantu siswa dalam mempelajari untuk meningkatkan hasil
belajarnya. Mengingat Matematika merupakan ilmu yang berguna dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan saat observasi,
wawancara guru, dan angket peserta didik, peneliti membuat inovasi media
pembelajaran pada pembelajaran Matematika materi bangun datar untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik kelas IV SD Negeri Bendungan 1
dalam memahami materi bangun datar. Solusi yang diambil peneliti dalam
mengatasi permasalahan tersebut adalah “Kaseba”. Kata “Kaseba”
merupakan kependekan dari Kantong Segi Banyak. Media kantong dalam
pembelajaran merupakan sarana gaya belajar visual peserta didik bersifat
edukatif yang dikemas secara menarik dengan memiliki banyak warna dan
memenuhi kevalidan sebagai pendamping proses belajar (Yulia , 2019).
Kaseba memiliki tujuan untuk membantu siswa mengidentifikasi ciri-ciri
bangun datar, dekomposisi dan komposisi. Kaseba ini berbentuk balok
dengan ukuran 50 cm x 45 cm x 15 cm. Berbahan dasar dari kayu berwarna
biru untuk bagian luar dan warna abu-abu di bagian dalam.

Media Kaseba memiliki beberapa kelebihan yaitu disajikan dalam
bentuk konkret. Media Kaseba berbentuk konkret sehingga dapat membantu
siswa dalam memahami konsep abstrak dari materi bangun datar. Media
Kaseba memiliki warna yang menarik minat siswa dimana sisi luar
berwarna biru dan sisi dalam berwarna abu-abu. Di dalam media ini terdapat
komponen bangun datar yang beraneka macam bentuk dan warna.Namun
media kantong terkadang rawan rusak karena disajikan secara terbuka,
sehingga akan disajikan dalam bentuk box. Di dalam box ini akan tersedia
kantong pada sisi depan dan sisi belakang akan digunakan untuk
menyimpan bahan pendukung lainnya. Meskipun demikian media ini juga
memiliki kekurangan lain yaitu berbahan dasar kayu sehingga kurang

nyaman saat dibawa. Untuk mengurangi atau meminimalisir kekurangan



tersebut maka pada media Kaseba diberi sebuah gagang. Gagang ini
berfungsi untuk memudahkan dalam membawa media Kaseba
menggunakan tangan.

Pada temuan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yosiva
(2021) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Papin dan Kajib
pada Materi Luas dan Keliling Bangun Datar Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar”.
Dalam penelitian ini menghasilkan perbedaan signifikan antara
sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran papin dan kajib
pada materi luas bangun datar di SDN 1 Kawalu. Adapun hasil penelitian
ini: (1) media pembelajaran papin dan kajib layak digunakan dibuktikan
dengan hasil validasi dari ahli media memperoleh skor rata-rata 4,5 dengan
kriteria sangat baik, ahli materi memperoleh skor rata-rata 4,5 dengan
kriteria sangat baik, dan validasi guru memperoleh skor rata-rata 4,875
dengan kriteria sangat baik, (2) Penilaian siswa terhadap media
pembelajaran papin dan kajib memperoleh skor rata-rata 4,775 dengan
kriteria sangat baik, (3) Hasil tes awal siswa memperoleh skor rata-rata 45
dan tes akhir memperoleh skor rata-rata 76,56. Jadi, media pembelajaran
papin dan kajib dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi luas dan
keliling bangun datar.

Penelitian mengenai media pembelajaran konkret pernah dilakukan
oleh Meida Maghfiroh, Khamdun, dan Nur Fajrie (2023). Penelitian ini
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Media
Kapindo (Kantong Pintar Doraemon) terhadap Hasil Belajar Matematika”.
Dari penelitian tersebut menunjukkan hasil pengaruh yang cukup signifikan
terhadap hasil belajar matematika siswa dimana hasil rata-rata sebelum
diberi perlakuan sebesar 58,58 dan sesudah menggunakan media sebesar
82,42. Perbedaan hasil rata-rata tersebut memiliki selisih sebesar 23,84 yang
menunjukkan berpengaruh cukup signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2020) berjudul
“Pengembangan Media Papan Kantong Pintar (Pakapin) pada Pembelajaran



Tematik Kelas | SD/MI” menghasilkan media pembelajaran bernama
Pakapin (Papan Kantong Pintar). Berdasarkan hasil validasi ahli materi
memperoleh persentase rata-rata 93,125% dengan kriteria “sangat layak”.
Hasil validasi ahli media memperoleh persentase rata-rata 93,75% dengan
kriteria ‘“sangat layak™. Hasil validasi dengan praktisi pendidikan
memperoleh persentase rata-rata 94,24 % dengan kriteria “sangat layak”.
Berdasarkan hasil uji coba kelas kecil memperoleh rata-rata 85.57% dengan
kriteria “sangat layak™ dan uji coba kelas besar memperoleh persentase rata-
rata 83,63% dengan kriteria “sangat layak”. Sehingga media ini layak untuk
digunakan.

Dari ketiga penelitian terdahulu yang telah dipaparkan dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran Papin dan Kajib menghasilkan
perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran papin dan kajib. Begitu pula dengan media pembelajaran
Kapindo (Kantong Pintar Doraemon) yang berpengaruh cukup signifikan
terhadap hasil belajar matematika siswa. Media Papan Kantong Pintar
(Pakapin) juga sangat layak untuk digunakan. Berdasarkan penelitian
terdahulu yang relevan dengan pengembangan media konkret dan mencapai
keberhasilan yang diinginkan, maka peneliti berinovasi untuk
mengembangkan  media  pembelajaran  konkret  yaitu  Kaseba.
Pengembangan Media Pembelajaran “Kaseba” bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi bangun datar di kelas
IV SD Negeri Bendungan 1.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang di atas, maka dapat kita
ketahui bahwa identifikasi masalah sebagai berikut.
1. Peserta didik merasa bahwa kegiatan pembelajaran pada materi bangun
datar kurang menarik.

2. Pemahaman siswa pada materi bangun datar rendah.



3. Antusiasme atau motivasi belajar siswa rendah.

4. Guru tidak pernah menggunakan media pembelajaran pada materi
bangun datar.

5. Selama proses pembelajaran yang berlangsung sebelumnya, peserta
didik tidak pernah menggunakan media pembelajaran konkret.

6. Kurang adanya pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan
aspek kognitif anak usia 9-10 tahun.

7. Guru kurang memahami kebutuhan peserta didik.

8. Tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik dalam memahami materi
bangun datar belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP).

. Batasan Masalah
Sesuai dengan hasil identifikasi masalah peneliti menentukan

pembatasan masalah didalam penelitian yang dilakukan yaitu menguji
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media pembelajaran “Kaseba” yang
dapat digunakan saat pembelajaran matematika untuk meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar peserta didik dalam memahami materi bangun
datar untuk anak kelas IV SD.

. Rumusan Masalah
Berdasar identifikasi masalah di atas, peneliti mengangkat rumusan masalah

sebagai berikut.

1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran Kaseba (Kantong Segi
Banyak) untuk meningkatkan hasil belajar materi bangun datar pada
siswa kelas IV SD Negeri Bendungan 1 tahun 2025?

2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran Kaseba (Kantong Segi
Banyak) untuk meningkatkan hasil belajar materi bangun datar pada
siswa kelas IV SD Negeri Bendungan 1 tahun 2025?
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3. Bagaimana keefektifan media pembelajaran Kaseba (Kantong Segi
Banyak) untuk meningkatkan hasil belajar materi bangun datar pada

siswa kelas IV SD Negeri Bendungan 1 tahun 2025?

E. Tujuan Pengembangan
Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut,

1. Mengetahui kevalidan media pembelajaran Kaseba (Kantong Segi
Banyak) untuk meningkatkan hasil belajar materi bangun datar pada
siswa kelas IV SD Negeri Bendungan 1 tahun 2025.

2. Mengetahui kepraktisan media pembelajaran Kaseba (Kantong Segi
Banyak) untuk meningkatkan hasil belajar materi bangun datar pada
siswa kelas IV SD Negeri Bendungan 1 tahun 2025.

3. Mengetahui keefektifan media pembelajaran Kaseba (Kantong Segi
Banyak) untuk meningkatkan hasil belajar materi bangun datar pada

siswa kelas IV SD Negeri Bendungan 1 tahun 2025.

F. Manfaat
Manfaat penelitian yang telah dilakukan dapat menambah wawasan

terhadap media pembelajaran melalui penggunaan media pembelajaran
Kaseba, yaitu sebagai berikut,
1. Manfaat teoritis
Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan dapat menambah
wawasan terhadap media pembelajaran melalui penggunaan media
pembelajaran Kaseba.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Peserta didik
1) Meningkatkan daya tarik peserta didik untuk belajar

matematika.
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2) Menghilangkan rasa bosan saat belajar.

3) Mengantarkan peserta didik dalam proses belajar yang sesuai
dengan kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran yang
diberikan oleh guru diserap dengan baik.

4) Mempermudah peserta didik dalam memahami materi bangun
datar.

. Bagi Guru

1) Meningkatkan kemampuan guru mengenai pengelolaan kelas
saat kegiatan belajar mengajar.

2) Memperluas sudut pandang guru mengenai pentingnya
penggunaan media pembelajaran konkret melalui penggunaan
media pembelajaran Kaseba.

Bagi Lembaga

1) Sebagai media evaluasi terhadap kinerja sekolah dalam
meningkatkan pelayanan bagi siswa.

2) Sebagai sarana penentu kebijakan sekolah utamanya tentang
usaha dalam meningkatkan sumber daya guru dan profesi guru.

. Bagi Pendidikan

Memberikan alternatif media yang menarik untuk
mempermudah penyerapan materi bagi peserta didik dalam
meningkatkan hasil belajar utamanya dalam pembelajaran

matematika materi bangun data.
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